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PRAKATA

Bidang seni rupa, khususnya seni rupa tradisional
bagl kita adalah merupakan suatu kékayaan warisan lelu-
hur yang tak ternilai harganya, dalam hal ini keris me-
rupakan hasil peninggalan kebudayaan tradisional yang
hingga kini masih cukup dikenzl dan digemari, terutama
di daerah Yogyakarta.

Salah satu cara untuk mewarisi dan memahami seluk
beluk tentang keris adalzh dengan membaca tulisan atau
kKarangan yang menguraikan hal ikhwal keris.

Sehubungan tulisan seperti tersebut di atas masih lang-
ka ditulis, maka kami memberanikan diri untuk mencoba
menguraikan masalah tadi, dengan jalan mengadakan pene-
litian tentang keris dan pembuatnya, yang pada waktu
ini masih dapat dijumpei, yaitu empu Ki Jeno Arumbrojo.

Penelitian ini dapat terwnjud terutams atas bantu-
an dan dorongan-dari drs. Gustami Sp sebagai Ketua Balai
Penelitian, Institut Seni Indonesia Yogyakarta; yang ke-
mudian mendapat sambutan dari Dekan Fakultas Seni Rﬁpa
dan Desain, ISI Yogyakarta, drs. Saptoto yang bersedia
menjadli pembimbing penelitian kami. Dan sebagal nara sum-.
ber penelitian ini ternyste Ki Jeno Arumbrojo dari desa
Gathak, Kalurahan Sumber Agung, Kecamatan Moyudan, Sle-

man, Yogyakarta dengan senang hati bersedia untuk beker-

Jasanmza.
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Dengan demikian sudah sepantasnyalah bila kami da-
lam kesempatan ini menyampzikan penghargaan dan ucapan
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada belizu-belizu,
yang telah bersusah payzh membantu hingga selesainya pe-
nelitian ind.

Juga penghargaan dan ucapan terimskasih ksmi gsam -
pailkan kepada saudara Indra Agus Priyono, yang dengan
tekun telah bersedia membantu penelitian ini dalam segl
Operasionalnya, serta Perpustakaan Fakultas Seni Rupa
dan Desain dan pula Perpustakaan Museum Sonobudoyo Yogya-
karta yang telah meminjamkan bustaka-pustakanya sebagai
bahan acuan penelitian.

Ucapan terimeskasih yang terakhir kami sampaikan ke-
pada Proyek Pengembangzn Pendidikan Tinggi (P3T), ISI
Yogyakarta yang telaﬁ menyediakan dana untuk pelzksana-
an penelitian imi.

Akhirnya besar harapan-kami agar penelitian ini
dapat bermanfaat bagi masyarakat yang memerlukannya,
khususnya civitas academica Institut Seni Indonesia Yog-~

yakarta.
Yogyakarta, Februari 1986

Wardoyo Sugianto

j_}
=
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RINGKASAN

Pada dasarnya keris adalah senjata genggam pendek,
yang dalem perkembangannya di Indoﬁesia menjadi berma-
Cam-macam bentuk, nama dan corak/gayanya.

Khususnya di daerah Yogyakarta seni membuat keris
secara tradisional masih dilakukan, dan salah satu rem-
buat keris yang tetap aktif adalah empu Ki Jeno Arumbro-
Jo, dari Desa Gathak, Kalurahan Sumber Agung, Kecamat;ﬁ
Moyudan, Kabppaten Slemany” Yogyakartan

Untuk membuat keris, diperlukan bahan mentah berupa
besi dan baja sebagal bahan bilahnya, sedang nikel dipa-
kal sebagal bzhan pamor atau hizsan pada bilah keris ta-
di.

Froses pembuatan keris izlah dengan cara menempa
sambil dipanasi dalam temperatur sekitar. 1000°C.

Tahapan proses.pembuatan keris meliputi

1. Membersihkan besi dari karat dan unsur kotoran lain-
nya dengan cara dipanasi dan/ditempa.

‘2. Membungkus nikel sebégai bzhan pamor dengan besi plat.

5. Mencampur besi yang sudah bersih dengan nikel yang su-
dzh terbungkus, kemudian dipanasi dan ditempa agar ke-
duanya melekat/menyatu sambil diulur untuk kemudian
dilipat beberapa kali, sesuzi dengan bentuk/corak ke-
ris dan pamor yang dikehendaki menurut patokan-patok-

an tradisional yang masih berlaku.

i o
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L. Menempa kembali besi pamor yang sudah dilipat-lipat
tadi menjadi dua keping kodhokan, setelah sebelumnya
memotong sedikit untuk dipakail sebagai bahan ganja.

>. Mengolah baja juga dengan sistim tempa menjadi sebu-
ah kepingan kodhokan, yang nantinya ditempatkan di
tengah-tengah antara kedua kodhokan besi pamor seba-
gai tulang punggung keris.

64 Menempa-kodhokan yang sudah diberi unsur baja untuk
dibentuk secara global sebagai bilah keris, sambil

membuat pesi (pegangan keris).

Setelah proses penempaan selesai, dilanjutkan ke-
mudian dengan proses pengikiran yzitu menggosok bakalan
bilah keris dengan kikir untuk mendapatkan bentuk/corak
keris yang dikehendaki.

Di samping itu juga dilzkukan penatahan dam pengikiran
untuk membentuk bagian sor-soran, yang pada waktu itu
sekalian dipasangi. ganja.

Langkah berikutnya adalah pengssahzn dengan memper-
gunakan batu gerinda dan batu asah dimzksudkan untuk mem-
perhalus dan mempertajam bilaﬂ keris mendekati kesempur-
naan bentuk.

Pengerasan atau nyepuh adalah proses selanjutnya,
yaitu dengan memanasi bilah keris dalam suhu sekitar AOOOC
dan kemudian dicelup dalam media pengejut minyak kelapa.

Tujuannya agar bilzh keris yang berulang kali dipznasi

iv
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dan ditempa ketangguhan kekerasannya dapat pulih kemba-
1i setelah disepuh.

Sebagal proses teraxkhir dalam pembuatan keris ada-
lah mencuci dengan air Jjeruk nipis yang mengendung asam
nitrat dicampur dengan warangan atau arsenikum trioksi-
da. Hasilnya adalzh bilah keris akan kelihatan dengan je-
las hiasan pamornya yang menjadi berwarna putih dan be-
si berwarna hitam, begitu pula unsur baja berwarna hitam

ke biru-biruan.
-

Dengan demikianpnilai-grtistiknya tebih. kelihatan dengan

jelas sehingga keindahan keris dapat dirasakan.
Kelengkapan sarung serta hulu keris tinggal dipa-

sang dengan segala kelengkapannya sesual dengan selera

harmoni si pemilik keris nantinya.
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BAB I
PENDAHULUAN

l. Latar belzkang masalah.

Keris sebagal salah satu hasil kesenian sudah dike-
tahui di mana-mana, baik secara nésional maupun interna-
sional, Dipandang dari seni seni rupa, keris merupakan

. suatu hasil karya seni yang "adiluhung'". Bagi sebagian
masyarakat Jawa keris dapat mempunyzi arti dan aspek yang
bermacam-macam, Biasanya orang memanééng keris tidak ha-
nya dari bentuk luarnya ("wadhag") saja, melainkan juga
dikaitkan dengan aspek-aspek spifitual yang kadang-ka -
dang bersifat magis religius.

Di samping itu dari segli kegunaannya keris dapat di-
pakal untuk bermacam-macam fungsi selain sebagal senja-
ta; misalnya sebagal status simbol., kelengkapan pakaian
tradisional/adat, upacgra-upacara, tanda pangkat dan se-
bagainya, yang saat ini tidak jarang masih sering kita
Jjumpal penggunaannya dalam fungsi-fungsi tadi.

Apabila kita analisa dari segi fisik, keris ternya-
ta mempunyai kaitan-kszitan yang cukup rumit, yaitu anta-
ra lain dalam hal pemilihan bahan (material) yang dipa-
kai, serta kemudian kerumitan-kerumitan yang lain dalam
teknik pembuatannya yeng mana hal ini memerlukan suatu
ketelitian dan pengalaman yang benar-benar "mumpuni'®,.

Apalagi sebagai sebuah "pusaka' pembuatan keris tidak

ik
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terbatas pada bentuk lahiriah/fisiknya saja, melainkan
dituntut agar keris tadi juga mempunyai "daya' atau ke-
kuatan yang sifatnya spiritual, di.mana hal ini juga di-
pandang menentukan bzik atau buruknya sebuzh keris.

Dengan kata lain, tidak sembarang orang dapat mem-
buat keris, melainkan harus seorang spesialis yang bia-
sanya disebut "empu'", dan ini berarti bahwa seorang em-
pu keris tidak hanya dituntut untuk mempunyai kepandai-
an/pengetahuan yang bersifat teknis belaka; namun juga
dituntut untuk mempunyai kepandaian atau pengetahuan
yang bersifat batiniah/spiritual yang diperlukan untuk
melandasi hasil karya ciptaannya.

Oleh karena kerumitan-kerumitan serta persyaratan-
persyaratan yang cukup kompleks itulah maka pada waktu
ini jarang atau langka dijumpai pembuat keris (empu ke-
ris); sehingga dikhawatirkan kepandaian ataupun "seni
membuat keris!" akan mengalami kepunzhan.

Namun demikian di Daersh Istimewa Yogyakarta masih
dapat kita jumpal seorang empu'keris yang masih tetap
membuat keris dengan cara/sistim/metode hasil warisan

turun-temurun.

Empu tersebut bernama Ki Jeno Arumbrojo, yang ber-
tempat %inggal dan membuat bengkel pembustan keris di
desa Gathak, Kalurahan Sumber Agung, Kecamatan Moyudan,

Kabupaten Sléman, wilayzah Propinsi Daerah Istimewa Yog-

yakarta.
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Sedang menurut silsilah, Ki Jeno Arumbrojo masih
mempunyai garis keturunan darl para empu pada Jjaman ke-
rajaan-kerajaan kuno di Indonesia yang cukup legendaris,
di mana hingga kini ia masih melestarikan keterampilan
membuat kerls yang sudah Jjarang dimiliki oleh generasi
jaman sekarang.

Hal inilah yang rupa-rupanya mendorong Pemerintah Dae-
rah Istimewa Yogyakarta memberiken penghargaan berupa
Hadiah Seni 1984/1985 dalam bidang Seni Rupa/Kerajinan
kepada Ki Jehno Arumbrojo, sebagal sed}ang tokoh yang
masih dengzn tekun melestarikan salah satu cabang kebuda-
vaan khususnya kebudayaan Jawa di tengah-tengah arus per-
kembangan teknologi dan industri modern di Indonesia pa-
da saat ini.

Dalam kaitannya dengan hal-hal tersebut di atas,
kiranya akan sangat berguna Jjika hel ikhwal tentang pem-
buatan keris beserta biografl empu Jeno Arumbrojo dite-
liti dengan saksama, sehingga diharapkan hasil peneli-
tian ini dapat dibaca dan difahami ¢leh masyarakat umum
khususnya generasi nmuda.

Sehingga dengan demikisn proses pewarisan nilai-nilai
budaya bangsa Indonesia dapat difahami secara merata,
dan dapat menimbulkan kemungkinan—kemungkinaﬁ untuk di-
kembangkan.

Selain itu diharapkan pula hasil penelitian ini da-

pat dipakai untuk menambah perbendaharaan data begi ling-
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kungan Institut Seni Indonesia Yogyakarta, khususnya Fa-

kultas Seni Rupa dan Desain.,

2, Metoda Penelitian

Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan di-
teliti seperti yang telah diuraikan sebelumnya, maka pe-
nelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian deskrip-
taifs
Adapun tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk
membuat pecahdraan secara sistimatis, faktual, dan aku-

rat mengenal fakta-fakta dari obyek yang diteliti.

2.1, Obyek dan Lokasi penelitian

a. Obyek penelitian : Empu Ki Jeno Arumbrojo ah-
1i pembuat keris, serta
proses pembusatan berikut

hasil karya seninya.

b, Lokasi penelitian : Desa Gathak, Kalurshan Sum-
ber Agung, Kecamatan Moyu-
dan, Kabupaten Sleman,
Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta.

2.2, Metoda pengumpulzan data

a. Metoda dokumentasi : pengumpulan data dengan me-
makal dokumen-dokumen dan

yang sejenis.
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b. Interview/wawancara: mengumpulkan data dengan
cara interview/wawancara
‘terhadap Ki Jeno Arumbrojo

dan pembantu-pembantunya.

c. Observasi langsung : mengamati secara _langsung
prosés pembuatan keris, ha-
sil karya, serta}aspek-as—
pek lainnya yaﬁé‘kemudian
didokumentir secara tertu-

-

lis maupun secara visuzl.

d. Pengolzhan dan Ana-
lisg|data :-setelah data terkumpul ke-
mudian diolazh dengan cara
menganalisz, kemudian di-
susun secara sistimatis un-
tuk disajikan sebagai la-

poran penelitian.

3. Sistimztika Penelitian

Dalam penelitian ini diusahakan suatu sistimatika
yang cukup sederhana, dengan tidek meninggalkan kaidah-
kaidah yang berlaku dan bertujuan agar dapat dengan mu-
dah difsahami isinya.

Bab I berisi Pendahuluan yang terdiri dari latar

belakang masalah yang menjadi sebab penelitian ini di-
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lakukan, berikut maksud dan tujuan penelitian. Disusul
kemudian dengan Metoda Penelitian yang tentu saja ber -
isi tentang metoda yang dipakal dalam penelitian ini,
termasuk cara-cara pengambilan data, obyek dan lokasi
penelitian.

Kemudian diikuti uraian tentang sistimatika Penelitian
yang berisi tentang garis besar isi uraian penelitian

dari awal hingga akhir.

Bab II menguraikan pengetahuan dasar tentang keris,
yang meliputi arti/pengertian keris, Eegunaan/fungsi
keris, serta anatomi keris. Pada uraian tentang anato-
mi keris dapat diikuti hal=hal yang menyangkut tentang
bilsh keris, sarung dan‘\hulu keris, semuanys lengkap de-

ngan bagian-bagiannya. Menyusul kemudian uraian singkat

tentang empu pembuat keris serta sejarah keris.

Bab III adalzh bagizn inti dari penelitian ini ka-
rena merupakan Laporan hasil penelitian yang berupa, ri-
wayat hidup atau biografi Ki Jeno Arumbrojo dan disam -
bung dengan uraian tentang proses pembuatan bilah kerié
lengkap dengan aspek-zspek yang mendukungnya, dari awal
sampal dengan keris siap untuk dipakai. Kemudian juga
diuraikan pula hasil produk karya seninya yang telah ja-
di berupa bilsh-bilah keris yang dapat dijumpei di ru-

mzhnya sebagal sampel.

Bab IV merupakan beb terakhir dari tulisan ini, nme-
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muat tentang kesimpulan penelitian serta saran-saran.
Uraian penelitian ini akan diakhiri dengean lampir-
an-lampiran yang berisi data maupun gambar beserta foto-
foto, yang kesemuanya berhubungan dengan penelitian ini
dengan maksud agar pembaca dapat memahaml dan mengerti

secara Jelas.
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